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Gel preparation using Matoa Leaf (Pometia pinnata) Ethanol Extract: 
Formulation and Physical Evaluation 
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 Abstract 
Matoa leaves (Pometia pinnata) contain antioxidants that can prevent premature 
aging due to free radical damage to skin cells, reduce dark spots, acne, and 
improve collagen performance in the skin. The gel preparation was chosen because 
it provides a feeling of coolness, moisture, and good absorption on the skin and 
is easily washed off with water. The purpose of this research is to create a gel 
formula and conduct a physical evaluation of the ethanol extract of matoa leaf 
gel. This study employed an experimental method in which gel preparations were 
made from ethanol extract of matoa leaves at concentrations of 2%, 3%, and 
4%. The organoleptic test results are thick, clear, light green, dark green, and 
dense dark green, with a distinct smell of ethanol extract of matoa leaves. F0, F1, 
F2, and F3 all pass the homogeneity test. The pH test results for F0, F1, F2, and 
F3 are 4-5. F0, F1, F2, and F3 dispersion tests were 6.1 cm, 5.3 cm, 5.7 cm, and 
5.5 cm, respectively. As a result, the ethanolic extract of matoa leaves can be 
formulated as a gel preparation with favorable physical results. 
Keywords: 
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Abstrak 

Daun matoa (Pometia pinnata) mengandung antioksidan yang dapat mencegah 

penuaan dini akibat kerusakan sel-sel kulit dari paparan radikal bebas, 
mengurangi bintik hitam, mengurangi jerawat, serta meningkatkan kinerja 

kolagen dalam kulit. Sediaan gel dipilih karena memberikan rasa dingin, 
kelembaban, dan daya serap yang baik pada kulit serta mudah dicuci dengan air. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat formula gel dan melakukan  evaluasi fisik 
dari sediaan gel ekstrak etanol daun matoa. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan cara membuat sediaan gel yang dari ekstrak etanol daun 
matoa dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 4%. Hasil pada uji organoleptis 
berbentuk kental, berbau khas ekstrak etanol daun matoa dan berwarna bening, 

hijau muda, hijau tua, dan hijau tua pekat. Uji homogenitas F0, F1, F2, dan F3 
bersifat homogen. Uji pH F0, F1, F2, dan F3 yaitu 4-5. Uji daya sebar F0, F1, 

F2, dan F3 yaitu  6,1 cm, 5,3 cm, 5,7 cm, dan 5,5 cm. Disimpulkan bahwa ekstrak 
etanol daun matoa dapat diformulasikan sebagai sediaan gel dengan hasil 

evaluasi fisika yang baik. 
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia merupakan negara yang 
kaya akan keanekaragaman hayati baik 

hewan maupun tumbuhannya. Pada tumbuhan, 
ada begitu banyak spesies yang 
beranekaragam yang bisa kita manfaatkan 

untuk menunjang kehidupan kita baik sebagai 

bahan makanan maupun obat-obatan. 
Pemanfaatan tanaman sebagai obat akhir-
akhir ini semakin populer di masyarakat, 

semakin mahalnya harga obat-obatan 
membuat masyarakat mencari alternatif lain 
untuk pengobatan yakni dengan 
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memanfaatkan tanaman yang berkhasiat obat 
[1]. 
Salah satu  tanaman yang digunakan sebagai 

tumbuhan obat adalah tanaman matoa. Matoa 
merupakan salah satu tanaman dari famili 
Sapindaceae yang tersebar di daerah tropis 

dan telah dimanfaatkan sebagai salah satu 
obat-obatan tradisional [2]. Masyarakat 
Singaraja menggunakan air rebusan daun 

matoa untuk membantu pengobatan penyakit 
hipertensi [3]. Selain itu daun matoa yang 
direndam di air panas dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit disentri, dan air perasan 
kulit kayu tanaman matoa bisa digunakan untuk 
mengobati penyakit influenza dan nyeri tulang 

sendi [4]. Ekstrak etanol daun matoa 
mengandung senyawa antioksidan, flavonoid, 
alkaloid, triterpenoid, tanin, dan saponin [5]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Sidoretno (2021) diketahui bahwa daun   
matoa memiliki aktivitas antibakteri     

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
sehingga sediaan ini cocok untuk diformulasi 
sebagai sediaan topikal [6]. 

Pada penelitian sebelumnya ekstrak etanol 96 
% daun matoa telah dibuat dalam bentuk 
sediaan krim. Sediaan tersebut memiliki 

aktivitas antioksidan yang dapat mencegah 
penuaan dini akibat kerusakan sel-sel kulit dari 
paparan radikal bebas, mengurangi bintik 

hitam, mengurangi jerawat, serta meningkatkan 
kinerja kolagen dalam kulit [7]. Karena memiliki 
aktivitas antioksidan yang kuat maka ekstrak 

etanol 96% daun matoa cocok untuk dibuat 
menjadi sediaan topikal. Berdasarkan hal 
diatas ekstrak etanol 96% daun matoa memiliki 

potensi untuk diformulasikan dalam bentuk 
sediaan gel.  
Gel merupakan sediaan topikal setengah 

padat yang nyaman digunakan karena 
memberikan rasa dingin, kelembaban, dan 
daya serap yang baik pada kulit serta mudah 

dicuci dengan air [8]. Sediaan gel mempunyai 
kelebihan diantaranya adalah memiliki 
viskositas dan daya lekat tinggi sehingga tidak 

mudah mengalir pada permukaan kulit, 
memiliki sifat tiksotropi sehingga mudah merata 
bila dioles, tidak meninggalkan bekas, hanya 

berupa lapisan tipis seperti film saat 

pemakaian, dan memberikan sensasi dingin 
setelah digunakan, mampu berpenetrasi lebih 
jauh dari krim, sangat baik dipakai untuk area 

berambut dan lebih disukai secara kosmetika, 
gel segera mencair jika berkontak dengan kulit 
dan membentuk satu lapisan dan absorpsinya 

pada kulit lebih baik daripada krim [9]. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti melakukan penelitian formulasi sediaan 

gel ekstrak etanol daun matoa dengan 
berbagai variasi konsentrasi, serta melakukan 
evaluasi fisik dari sediaan gel tersebut. 

 
METODE  
Alat  

Alat yang digunakan dalam pembuatan 
sediaan gel adalah pot gel, label, pH meter, 

beaker glass 100 ml, hot plate, batang 
pengaduk, spatula, kaca alroji, timbangan 
digital, lumping dan alu, glas ukur 10 ml, cawan 

penguap, pipet tetes, kaca objek, dan anak 
timbangan. 

Bahan  

Bahan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah etanol, daun matoa 
(Pometia pinnata), natrium karboksi 

metilselulosa (Na CMC), propilen glikol, metil 
paraben, propil paraben, dan aquadest. 

Persiapan Sampel 

Daun matoa diperoleh dari daerah Rumbai, 
Pekanbaru. Daun yang digunakan adalah daun 
yang masih segar dan berwarna hijau tua. 

Daun dicuci bersih dan dikeringkan dengan 
cara dianginkan di udara terbuka tanpa 
terkena sinar matahari langsung.  

Setelah kering, daun matoa diblender sehingga 
diperoleh bubuk sampel kering. Kemudian 
sampel diayak dan disimpan di dalam wadah 

yang ditutup rapat. 

Ekstraksi Daun Matoa 
Timbang 250 gram serbuk daun matoa, 

kemudian dimaserasi menggunakan etanol 
96% selama 24 jam dengan sesekali diaduk 
atau dikocok. Pisahkan maserat dengan cara 

filtrasi. Proses dilakukan selama 3 hari sampai 
larutan menjadi jernih. Kumpulkan semua 
maserat, kemudian diuapkan dengan rotary 
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evaporator hingga diperoleh ekstrak kental 
daun matoa[10]. 

Pembuatan Formulasi Sediaan Gel  

Sebanyak 10 ml aquadest di panaskan dalam 
suhu 80 – 90oC menggunakan hot plate. Untuk 
pembuatan gel ekstrak etanol daun matoa 

berbasis Na CMC, dilakukan dengan 
mendispersikan Na CMC sebanyak 0,7 gr 
dalam 5 ml aquadest yang telah dipanaskan, 

diaduk hingga homogen sampai terbentuk 
massa gel yang jernih (wadah A). Setelah itu 
propil paraben sebanyak 0,01 gr dilarutkan 

dengan propilen glikol sebanyak 1,5 ml, 
diaduk hingga homogen kemudian 
ditambahkan ekstrak etanol daun matoa 

(wadah B). kemudian metil paraben dilarutkan 
dalam 3 ml akuadest lalu diaduk kembali 
hingga homogen dalam (wadah C). Setelah itu 

wadah B dan wadah C dicampurkan kedalam 
wadah A kemudian di aduk hingga homogen 
lalu diberi label [11]. 
 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun 

Matoa (Pometia pinnata) 

Keterangan :  
F0 : Blanko  

F1 : Formula dengan ekstrak etanol daun matoa 
konsentrasi 2%  

F2 : Formula dengan ekstrak etanol daun matoa 
konsentrasi 3%  

F3 : Formula dengan ekstrak etanol daun matoa 
konsentrasi 4% 

Uji Organoleptis 
Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati 
tampilan fisik sediaan dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap bentuk, warna dan bau 

dari gel ekstrak etanol daun matoa (Pometia 
pinnata) [8]. 

 

 

Uji Homogenitas 
Ditimbang sebanyak 0,1 gram sediaan 
dioleskan pada kaca transparan, diamati 

apakah terdapat bagian yang tidak 
tercampurkan dengan baik dengan 
persyaratan suatu sediaan harus homogen dan 

tidak terlihat adanya butiran kasar [12]. 

Uji pH 
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan 

menggunakan pH meter dengan cara gel 
ekstrak etanol daun Kemangi ditimbang 
sebanyak 1 gram kemudian dilarutkan dengan 

aquades sebanyak 10 ml lalu diaduk sampai 
merata. pH meter dicelupkan ke dalam gel 
yang telah diencerkan, diamkan beberapa 

saat dan hasilnya dilihat pada monitor pH 
meter [13]. 

Uji Daya Sebar 

Pengukuran daya sebar yaitu sebanyak 0,5 g 
sampel gel ekstrak etanol daun matoa 
diletakan diatas kaca bulat berdiameter 15 

cm, kaca lainnya diletakan diatasnya dan 
dibiarkan selama 1 menit, kemudian diameter 
sebar gel diukur. Setelah diukur, ditambahkan 

50 gram beban tambahan dan didiamkan 
selama 1 menit lalu diukur diameter yang 
konstan [14]. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

formulasi sediaan gel dari ekstrak etanol daun 
matoa dan dilakukan pengujian evaluasi fisik 
sediaannya. Uji evaluasi fisik bertujuan untuk 

menguji apakah gel tersebut layak untuk 
digunakan dan memenuhi standar mutu gel 
yang telah ditentukan. Uji evaluasi fisik 

dilakukan dengan beberapa parameter fisik 
yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, 
dan uji daya sebar [15].  

Formulasi gel ekstrak etanol daun matoa dibuat 
menggunakan beberapa bahan seperti zat 
aktif dan basis gel yang dapat membentuk 

lapisan film tipis sebagai bahan utama. Selain 
mengandung bahan-bahan pembentuk gel 
atau yang disebut gelling agents, terdapat 

pula bahan-bahan tambahan lainnya seperti 
humektan, pelarut dan pengawet [16]. 

 
Nama Bahan 

Konsentrasi Sediaan  
Kegunaan Jumlah % 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Etanol 

Daun Matoa  

 

- 

 

2 

 

3 

 

4 

 

Zat aktif 
Na CMC 7 7 7 7 Basis gel 

Propilen glikol 15 15 15 15 Humektan 
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Propil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 
Aquadest Ad 10 10 10 10 Pembawa 
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Pengujian organoleptis dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan sediaan  gel yang 
memiliki warna yang menarik, bau yang dapat 

diterima oleh pengguna, dan bentuk yang 
nyaman untuk digunakan [17]. Berdasarkan 
dari uji organoleptis diketahui bahwa masing-

masing formula 2%, 3%, dan 4% memiliki 
warna yang berbeda yaitu hijau muda, hijau 
tua, dan hijau tua pekat hal ini terjadi karena 

perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun 
matoa. Semakin tinggi konsentrawsinya maka 
warna sediaannya pun semakin pekat, bentuk 

gel  kental semi padat, bau pada gel berbau 
khas daun matoa dan tidak mengalami 
perubahan bau pada sediaan gel disetiap 

masing-masing konsentrasi yang berbeda 
(Tabel 2).  
Homogenitas merupakan salah satu syarat 

sediaan gel, syarat homogenitas tidak boleh 
mengandung bahan kasar yang bisa diraba, uji 
homogenitas dilakukan secara visual untuk 

melihat suatu sediaan sudah tercampur secara 
merata antara ekstrak dan basis gel dan tidak 
terjadi pemisahan [18]. Dari hasil pengujian 

homogenitas gel ekstrak etanol daun matoa 
yang telah dilakukan didapatkan hasil sediaan 
pada konsentrasi 2%, 3%, dan 4% dinyatakan 

homogen karena tidak terlihat adanya butiran 
kasar atau partikel-partikel yang tidak 
homogen.  

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis sediaan gel ekstrak 
etanol daun matoa (Pometia pinnata) 

 

Derajat keasaman atau pH digunakan untuk 
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan 

suatu sediaan. Bila sediaan berada diluar pH 
kulit dikhawatirkan akan menyebabkan kulit 
bersisik atau bahkan iritasi, sedangkan jika 

berada diatas pH kulit dapat menyebabkan 
terasa licin, cepat kering serta dapat 
mempengaruhi elastisitas kulit [19]. Hasil yang 

didapat pada pemeriksaan pH menunjukkan 
bahwa sediaan yang dibuat tanpa 
penambahan eksrak etanol daun matoa 

(blanko) memiliki pH berkisar 5,9 untuk 
konsentrasi 2% pH 5,3 dan untuk konsentrasi 
3% didapatkan pH 5,2 dan untuk konsentrasi 

4% didapatkan pH 4,9. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak etanol daun matoa pH yang 
dihasilkan sediaan gel semakin rendah. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi kandungan ekstrak 
dalam sediaan gel maka senyawa flavonoid 
dalam sediaan gel juga semakin tinggi, dimana 

flavonoid merupakan senyawa golongan 
polifenol. Senyawa fenol sendiri merupakan 
golongan alkohol siklik yang lebih mudah 

melepaskan ion hidrogen dibandingkan 
senyawa alkohol rantai terbuka sehingga 
sifatnya cenderung lebih asam. Nilai pH dari 

setiap konsentrasi masih memenuhi persyaratan 
pH untuk sediaan topikal yaitu 4,5-6,5 dengan 
demikian ekstrak etanol daun matoa dapat 

digunakan untuk sediaan gel [7], [17], [20]. 
Penentuan daya sebar terhadap sediaan gel 
yang telah dibuat bertujuaan untuk mengetahui 

kemampuan gel tersebut menyebar pada 
permukaan kulit saat diaplikasikan. Semakin 
besar daya sebar yang diberikan, maka 

kemampuan zat aktif untuk menyebar dan 
kontak dengan kulit semakin luas [21]. Hasil 
yang didapatkan pada uji daya sebar yang 

dibuat tanpa penambahan ekstrak etanol daun 
matoa (blanko) memiliki daya sebar 6,1 cm, 
untuk konsentrasi 2% didapat daya sebar 5,7 

cm, dan untuk konsentrasi 3% didapat daya 
sebar 5,4 cm serta konsentrasi 4% didapat 
daya sebar 5,3 cm. Daya sebar gel yang baik 

yaitu antara 5-7 cm. Dari hasil uji daya sebar 
dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka daya sebar semakin 

kecil. Hal ini dikarenakan penambahan ekstrak 
menambah kekentalan dari sediaan gel 
tersebut sehingga nilai sebarnya semakin kecil. 

 
SIMPULAN 

Ekstrak etanol daun matoa dapat 

diformulasikan sebagai sediaan gel. 
Berdasarkan evaluasi fisik menunjukkan bahwa 
sediaan yang dibuat mempunyai bentuk yang 

homogen, pH memenuhi persyaratan pH 

Parameter 

Formula Warna Bau Bentuk 

F0  Bening  Tidak berbau Semi padat  
F1 Hijau muda Khas daun 

matoa 

Semi padat 

F2 Hijau tua  Khas daun 

matoa 

Semi padat 

F3 Hijau tua 
pekat 

Khas daun 
matoa 

Semi padat  
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sediaan topikal dan juga memiliki daya sebar 
yang baik serta warna hijau dengan bau khas 
daun matoa. 
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